S . VﬁMBRIAR TO

ENDIDIKAN dasar merupakan da-
sar.'p_gnge_mba_ngan ;pgsyg;a_k@t. Le-

sebut

bang n dmnya atas kemampuannya sendm
sehmgga pertumbuhan dapat dzpertahankan
secara berkesmarnbungan Apa sumbangan
pendidikan dasar terhadap pencapaian ta-
hap tersebut? Bagalmanakah kondisi.pendi-
dikan dasar kita memelang tahap lepas:lan-
das tersebut’? Langkah—langkah apa ;saja
vang perlu dilakukan bidang pendidikan
dasar untuk menyongsong tahap tmggal ian—
das ltu‘? TR g snil : :

Apakah yang @nmaksud dengan Pen-
dkdnkan Dasar Ttu?

an’ masyarakat daiam mana masyarakat ter-_;’-'
iah berhasﬂ mengatam rmtangan dan

_ h berlangsung secara wagar Ma—"
syarakai tersebu{ telah mampu mengemu_

kut: " Pendidikan dasar merupakan pendi-
dikan semb;ian tahun, terdiri atas program
pend dlkan enam tahun di Sekolah ‘Dasar
dan program pendxd;kan tiga tahun ch Se-
kolah Lanjutan T mgkat Pertama” (Pasai 2)

tuJuan ‘it dapat dibaca pacia Pasal 3PP
tersebut, sebagai berikut: ”’ Pendidikdn da-
sar bertujuan untuk memberikan bekal ke-
mampuan.dasar.kepada peserta didik untuk
mengembangkan - kehidupannya :sebagai
pribadi, anggota masyarakat; warganegara,
dananggota umat.manusia. serta memper-
sxapkan peserta, dldtk untukt.mengikuti pen-;
didikan menengah.”’ .

- Déngén dem'i!ii'an esensi pengertian pen
didikan dasar mencakup pengertian sebagai
berikut:

a. pendidikan.dasar-adalah:jenjang:pendj:
dikan formal yang paling dasar;

b. ‘lama programnya sembilan tahun, tetdiri
atasenam tahun SDidan tigs tahun SLTR

. Dalam Peraturan Pemerintah {(PP) No.

28 Tahun 199{) tentang Pendidikan Dasar,

pendidikan dasar dirumuskan sebagzai beri-

yang-maerupakan satuskesatuan program
‘ikarena diikat oleh satu: tu_;uan 1nsta£usm—r
« nal-pendidikan dagar; srie it




418 _ ANALISIES CSIS, 1990-5

Tabel 1

PERSENTASE PENDUDUK USIA SEKOLAH MENURUT STATUS PENDIDIKAN

Status Sekolah
Tidak/Belum  Masih Berse: - Tidak Berse
?ernﬁihﬂ'ﬁe?sé'—”“ CE S Rolaht
xolahs

Usia Sekolah ..Banyaknya Penduduk

* “ sia Sekolah

SD (7-12) 6,0 91,8 o 27,164,467

SMTP  (13-15) 1,5 74,1 24,2 11.911.606
SMTA  (16-18) 28 L. AT 49,8 10.933.633
PT (19-24) 6,3 13t 80,6 16.817.734
Jumiah 4,8 61,5 33,7 66.827.440

Sumber:  Biro Pusat Siatistik, Hasil Susenas 1987, Tabel 1.

C. 'tiijuann)}a génda y'aitﬁ" 48} membeka']i_ mungkin mehgusahékan pembaruan pendi-

_anak dld:knya untuk berkembang sebaga; dikan, dan pengajaran yang isinya amard'
,kfpnbadl ‘warga masyarakat warganega- lain: agar kewajlban belajar dapat dllaksa—_
' 4ra' warga, dunia; dan (2 mempers:apkan nakan dalam tempo yang sesmgkat-smgkat-_
anak d1dzk ke jengang pend;d}kan me-. ava pa[mg lama 10 tahun blsa ierlaksana cie—;_

:_,_snengah AT, N . e | | ngan sempurna dan merata Sekarang sete—_s
. 7 : lah 43 tahun kita merdeka, bagatmanakah
Readaan anak usia SD kita yang sudah me-,
mkmau pendldlkan ddsar"

*iDaldm ‘tahap sekarang ini, ‘pendidikan
ddsar’sembilan tahun sebagai“kesatuan pro-
gram- belum ‘terwujud. Enam®tahun pendi:

dikanpada“SD"dan tiga tahun pendidikan " Berdasarkan data dari hasil Survei Sosial
paida""S-L“l“P’ﬁiasih merupakan dua penggal-  Ekonomi Nasional (Susenas) 1987 status
an“prograii'yang terpisah: Sebab itu pémbi-  pehdidikan penduduk usia'sekolah kita seba—'
caraan dalam karangan inilebih dititik be- ga1 {ercantum pada Tabel 1 diatas:
ratkan pada pendidikan dasar pada tingkat R
Ty = i | S -Darl data tersebut dapat d:sampulkan,

masih ada sekitar 1,7 juta anak-anak. usia
SD vang tidak/belum pernah bersekolah.

ggﬂmam Pendadskan E}agﬁr o Apabila ditambah dengan kelompok usia se-
belumnya; maka jumlah-anak vang tidak/
Beberapa buIan setelah Proklamasi Ke- belum pernah bersekolah di SI> ada berjuta-

merdekaan kita, . yaity -pada tanggal 29 juta. Masih besarnya jumlah anak yang

Desemher‘:=39@%5-z'=Bac[an Pek.erja KNI.P. nies ‘Sumarsono Mestoko, et.al., Pendidikar di In-
ngusulkan kepada Kementerian Pendidikan, donesie dari Jaman ke Jaman (Jakarta; Balibang
Pengajaran dan Kebudavaan supava selekas Dikbud, 1979, hal. 95.




'_'terse_ut arus .seg.eraudlataﬂ Perbandmgan
antara SD dan SLTP dapat dlhhat pada

ﬁﬁrsi_iégfféb’}mmm DASAR

: tabel benkut

"Tabelz

PEER}I}ANDINGAN ANTARA SD DAN SLTP

2 IZSekoiah-'-' :

Jenjang Y 8iswa o4 Guru
SD CREN45.571 0 26725364 1.134.089
SLTP 20.334 6.446.966 412.412
Sumber Bai;ibang lebud Rangkuman Smnsrrk

- Persekolahan, 1988/1989 dlambll dan Ta
bell L

Dari data tersebut dapat disimpulkan,
bahwa untuk. menjadlkan SD. dan SLTP se-
bagal satu kesatuan program pendld;kan
dasar sembilan tahun masih banyak kesen-
3angan yang harus diatasi, terutama: ge-
dung, tenaga guru dan sarana pendidlkan
lamnya untuk SLTP '

Masalah ketaga, maszh besarnya angka
putus sskolah (drop oui pada tingkat SD,
terutama . pada siswa kelas LIl Menurut
para pakar,-apabila siswa putus sekolah se-

bentuk pemborosan-pendidikan:: Persentés:é
putus sekolah dapat dlhhat pada tabel ber
kut

Tabek:3

- PERSENTASE PUTUS SEKOLAH_ sp
 TAHUN 1984/85 - 1987/85.

. 'K_el_a's:.:; e

Tahun s 8 I @b e I
198471985 . 2,88 . LT3 388 -
1985/1986 _ 284 3,07 . 4810
1986/1987 ' 2,43 277 456 ..
1987719887 2,827 72,99 ¢ '439:'__.:;-_ -
Sumber: .- Balitbang Dikbud., Stasistik Sekolah Dasar,

Giambil dari Tabel 44, -

~ Dari data tersebut’ dapat: disimpulkan,
bahwaangka putus sekolah secara kumulatif
kelas I-1I1 “hampir mencapai ‘10%:; Sepem
dikemukakan di atas, siswa yang putus se
kolah sebelum mencapai kelas IV.SD 'c'enda-
rung akan menjadi buta huruf kembali,:

Masalah keempat angka kegagalan stud1
pada tmgkat 8D j juga cukup tinggi. Apabﬂa
diamati besarnya angka kegagaian studi
(tidak lulus SD) selama empat tahun bertu-
rut-furut,  besarnya’ ‘persentase’ kegagalan
studi‘itu sebagai berikut: 1979/1980, 42}
1980/1981, "36%; 1981/1982, 37%; dan
1982/1683, 35% . Siswa yang gagal'studi ter-
bagi ‘menjadi dua golongan, sebagian me:
ngulang kelas kembali, dan sebagian lagi
meninggalkan sekolah, Kelompok yang
gagal -studi ini dengan sendirinya belum
mencapai pengetahuan dan ketrampilan
vang, dlpersyaratkan bag: siswa yang berpen«

belum.mencanal bp]%_kmﬂwwmm
puan.baca-tulisnya akan hilang dan vang
bersangkutan akan meniadi buta hurnf kem-
bali. - Putus. sekolah merupakan salah satu

chdikan SD,

Masalah kelima, besarnya jumizh siswa
vang mengulang kelas frepearers), Statistik




tahun: 1198871989 menunjukkan,” bahwa
jumlah: keseluruhan ‘siswa: SD' yang- mengu-
lang kelas ada 2.559.068 orang. Besarnva
angka mengulang kelas ini merupakan indi-
kator dari bermacam-macam sebab: proses
hela;ar«mengagar yang salah, kesuhtan eko-
nomi, Kurangnya sarana dan prasarana pen-
~ didikan, dan lain-lain, Sebagtan siswa yang
mengilang kelas akan men_}ach bosan belajar
di sekolah ‘vang pada akhirnya mereka cen-
derung akan menjadi putus sekolah.

Masaiah keenam rendahnya persentase
Iulusan SD vang meian}utkaﬁ studmya ke
SLTP Selama empat tahun terakhir. 1985/
1986198871939 persentase siswa lulusan
S yang melanjutkan studinya ke SLTP ha-
nya berkisar antara‘37-42% 7 saja. Alasan
tidak melanjutkan studi biasanya sebabnya
bermacam-macam,. seperti: :pendidikan SD
dianggap sudah cukup,-tidak ada biaya, pi-
kirannya tidak: mampn, ‘tidak ada sekolah
lanjutannya; . atau- sekolah lanjutannya
terlaln <jauh; lokasinya. Dengan -demikian
apabila:pendidikan dasar sembilan tahun ity
merupakan suatu kesatuan program_yang
mernpakan tuntutan mutlak’ bagl semua
warga negara, maka reahsasmya akan me—
mmbulkan banyak masaiah ' '

Masalah ketujuh kuahtas gury SD yang
be}um Jsepenubnya. memuaskan. Ditinjau
dari sudut kualifikasinya, miasih ada sekitar
10% guru 8D vang berpendidikan di bawah
persyaratan -minimal, vaitu: berpendidlkan
seimgkat SMTA Keguruan. oy :

Darl berhagaa macam keiemahan dl atas
dapatlah dxsxmpuikan bahwa setefah 45
tahun ksta merdeka paiaksanaan penchd:k-

oo

" ANALISIS CSIS; 119905

“Jika-pendidikan: dasar itumenj adi.}%pj‘_bL _
gram pendidikan sembilan tahun'dan hal ita
akan dijadikan kewzajiban belajar; makama-
salah vang kita hadapi masih, sangat berat
Oleh. karena pendtdlkan pada Jeng :

merupakan sendi dasar pend1d1kan rak a;:

gal berikui

a. peningkatan kuahﬁka& gur, s

b. peningkatan kualitas proses belajar-
mengajar di kelas, it

C. memperkeczi Jumiah tmg aI kelas fre-
peafers), o e

d. memperkecil angka putus sekolah,

¢. perbaikan sarana dan-prasarana pendi-
dikan,-

f. unemperbesar-persentase kelulusan.

Mengapa pendadlkan jenjang SD perlu
mendapatkan prioritas utama untuk me:
nyongsong lepas landas? Apa peranan pen-
didikan SD sebagai dasar pengembangan
masyarakat?

Meﬂﬂapa Pemﬁdikan SD Harus
Mcnjaﬁa Prmm&s" Y /

_ Pada awal masa pembangunan kxia pen—
didikan lebih d}pandang sebagai instrumen
pembangunan daripada sebagai tujuan pem-
bangunan. Sebab it kebijakan pendidikan
pada wakiu itu-lebih dititik beratkan-pada
pendidikan tingkat menengah sebagai peng-
hasil tenaga kerja yang secara langsung da:

T Sﬁ GESuT luuu}}uya rrasth ;\Ei Upua th..:sm-
pun kewajiban belajar pada tingkat 8D telah
dilaksanakan beberapa tahun yang laly, na-
mun - pelaksanaannya ternyata belum man-
tan.

[T e N L o N R D E T L R {REAGS
bijakan 'semacam itu dalam perencanaan
pendidikan feducational planning) disebut
pendekatan tenaga kerja” (manapower ‘ap-
proach), Kebijakan semacam itu telah kiia




SUPENDIDIKANDASAR

kah gxka dibandmgkan dengan pemblayaan
un k sisw _SD ti@.p tahunnya

Mennrut suatn penehtxan negara—negara
yang -amencapal taraf pertumbuban-ekonomi
yang, !_q_enge__san}g_a;; _m:_;llg-_:_z}ui_a _gncf;?gptgma-

2}? L “Kandel, chsmg t!:e Schoo! Leaw_

¢ Age,
Unesco, Parls (1951), hal. 47 i

K _‘.Staley, Relarmg Prtmary Secorzdm;v Ea’uca—
ton'to Dave apment, dxperoanyak ‘oleh Badan Fengem-

'_.kan periuasan pendldzkau dasar; - Iangkah

s

berzkutnya pendidikan: menengah bamlah_'-_ :
pada’ ‘tahap terakhz: memper}uas enro!!ment

o pada tingkat pendldakan universitas, misal- .
‘nya saga Jepang. . Perseniase school: attenv-._ Ea
1 -dance untuk _J_emang SD d1 Jepang_' sejak:.

PERSENT ASE ”SCHOOL ATTENDANCE”

- Tahun

1900°

Persentase VORE: SR
Attendanee’. Tingkat SD: .
di _J:_qp?.r_:lg P

g0

19017 1S S B g1 80
1905 wvie pvs sy 1 ki srna 973 T2
910 e 98,830t .
sesudah ztu b1 Xy SR 99 00 tlap-_u_a_z_p_ tahunnya_
Sufnber = Tokiomi Kalgo, Educanon in Japan Vol II

=hal33::

" Jadi: 3 epang memoangun pendldlkannya
dari dasarnya Kiranya kebijakan semacam
it perhu kit pertimbangkan. Mengabaikan
pendidikan pada tingkat ‘SD’ mengandung
kelemahan-kelémahan’ pokok’ sebagai beri-
kae '
1. -hal:itu berarti mengabaikan ‘mayoritas

~:anak didik yang'harus dibina sebagai ca-
i:loniwarga negara dan sebagai 'manusia i
2. pendidikan pada tingkai® menengaia ‘dan
o 'tmggx kehziangau bas1snya yang kuat

3, "daiam negara yang sedang membamgun

MMMM'Wﬁ %’%mumdn JHK.&J[&UEIE?}, TalE

- "Kartomo WLrosuhard}o, et, aI Pend:drkan unruk
Pemfmngmgn (.?akaria Badan Pengembangaﬂ Pe_z;ci}»
‘dikan’ Departemen Pidan K, 49713, haly 8.

_ awéglan temesar 1”32{}’3‘5: mgup daiam
~sektor tradlsaonai yang memerlukan

--pekeria-pekeria yang wskdfed cEan SETE-
skitled, C T R
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4./ pengereman laju pértambahan: penduduk
melaluiusaha keluarga berencana akan
;=gagal tanpa’ -dibarengi-dengan usaha pe-
: :-;.',mngkatan pend1d1kan rakyat secara me-
luas AT S .

JSeko]ah Dasar sekarang yang terletak dl
peiosok—pelosok merupakan ::empat pend1~
chkan rakyat jelata, tempat membina calon
warga negara, calon pekerja, dan mengem-
bangkan anak didik sebagai manusia,

Pergnan Pendidikan Dasar pada §en-
Jang SD

Masyarakat yang mulai tumbuh dan
membangun atas kemampuannya sendiri
menuntut partisipasi anggotanya, baik yang
bersifat reseptif maupun kreatif. Reseptif ar-
tinya, warga masyarakat ity mampu menye-
rap berbagai informasi baik yang lisan mau-
pun tertnlis vang sangat diperlukan bagi
pengembangan kehidupannya, Kreatif, arti-
nya warga masyarakat tersebut mampu me-
lihat dan menggunakan setiap peluang vang
dimilikinya untuk berkarya. Tuntutan terse-
but-tidak -mungkin terpenuhi-apabila seba-
gian warga masyarakat ifu masih buta hu-
rufi. .-_P@neliftian-penelitiéfﬁ menunjukkan,
bahwa  pendidikan . sekolah merupakan
konteks. berkembangnya sikap modernisasi.

Sosiclog David Popenoe mengemuka-
kan, bahwa pendidikan sekolah mempunyai
empat macam fungsi hakiki, yaitu: {1) trans-
misi kebudayaan masyarakat; {2} menolong
individu memilih dan melakukan peranan
sosialnya; {3} menjamin integrasi sosial; dan
{4) sebagai sumber inovasi sosial.’ Inovasi
mqm} ini, hdak qmn dilakukan nleh Dersy:

- ANALISIS.CSIS, 1990<5

search-nya, yang -disumbangkannya kepada
-masyarakatnya, melainkan juga. diiakukan
olehisekolah menengah- dan sekolah dasar,
bahkan oleh taman kanak-kanak sekalipun.
" “Melalui pendidikan SD ‘anak didik men-
dapatkan kemampuan baca talis, pengeta—
huan umum, kemampuan berkomum '
cara verbai maupun’ numerik 51kap "dan
orxentam ‘nilai, serta’ cara kerja yang’ sxst&
matlk ”11m1ah g Semuanya itu merupa'{an
bekai yang sangat asam bagl warga masya—
rakai modern -

Pengetahuan tentang hewan dan tum-
buh-tumbuhan yang . dipelajari seseorang
meialm pelajaran Ilmu Pengetahuan A m
di 8D memberikan kepadanya onentasx teh—
tang tanaman pertanian, hama, dan pupuk
Demikian pula pelajaran matematika dan, ;l—
)] alam memberikan orientasi sikap rasao—
na! dalam bertindak serta kemampuan un—
tuk melakukan analisis cost and benefzt se-
derhana Dem;kxan cara belajar formal, seia—
ma enam tahun di SD memberikan 51Icap dan
kebiasaan cara ker_]a vang mstematik dan ter—
jadwal, Ternyata ada perbedaan yang sangat
berarti dalam hal peningkatan produktivitas
dan tingkat pendapatan antara petani-petani
yang berpendidikan SD _}Ika dxbandmgkan
dengan petani-petani. yang buta huruf., Ini
merupakan sumbangan nyata dari pendldik—
an SD, sumbangan mana sangat substansial
jika dibandingkan dengan sumbangan pen-
didikan menengah dan pendidikan tinggi.-”

Masyarakat industri modern adalah ma-
syarakat demokratik yang bersifat terbuka.
Masyarakat demokratik menuntut partisi-
pasi sosial dan politik warganya dalam kehi-
dupan negara. Partisipasi sosial politik ini

ruan tmggz melalui basic dan app!zed re-

SDavid Popenoe, Sociology (Wew York: Applston
Centery Crofts, 1971), hal. 319-329,

MEHHHTT IATorTEsT Hsgn - dunreruhiyyang
diperlukan untuk memahami dan menilai
situasi. Untuk dapat menyerap dan menilai
informasi itu diperlukan dasar pengetahuan
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'ibu-ib yzmg mengalami pendldikan sekoiah
cenderung memperlihatkan penurunan ferti-
iltas Serta_-penumnan mortahtas bayl ‘dan
: Dengan dem:k:an
berpendiclxkan" sekolah lebin serms “dan ber-
tindak efektif dalam menjaga keiangsungan
‘hidup -anaknya, ‘mengembangkan ‘anaknya
‘dalam*lingkiingan® vang “lebih ‘baik; serta
‘dengan’ jumlahanak vyang lebih kecil me-
mungkinkan baginya memberikan pendidik-
an yang lebih baik.” Dengan demikian per-

6RobenA LeVme i al., ”Schooimg and Matemal
Bchavmur in'a Mexican City: The Effects on Fomht"
and Child Surwvat " Research Notes No. 15 (Fehruary
1987); hal b L P ERUETE AT

_ sxl tanpa KB (Kewajzban Belajar)::lamnya

ﬁ.pada Jen_}ang SD, ternyéta mempengaruh1

didikan sekoléh ssetidak-tidaknya. - tmgkat'
'SD tidak saja berarn memngkatkan kualitas -
pendldikan rakyat tetapl juga: berperanan'_'
besar dalam mengerem laJu pertambaha
penduduk Sudah ciapat d]pasnkan ‘bah
KB (Ke!uarga Berencana) ndak ‘akan. berh

: setzdak—ndakn

i Pendld:kan :seko

s:kap, gaya;: dan ungkah dakus ke:buan_
(maternal -behaviour)-seorang ibu: terhadap’_-: .
anak-anaknya.:Ibu‘yang berpendidikan se—-{ o
kolah'lebih bersifat: -pedagogikal dan- konver—:_-' o
sasional; dalam: pergaulan::dengan anak-:
anaknya. Selama‘enam tahun belajar di SD :
anak: dibiasakan berinteraksi:sosial :dengan® -
teman:teman:.;sebayanya;. ‘serta. "'-bertanyéi-'_
jawab dan ‘berdialog.dengan Buru- gurunya;:
Pola-pola tingkah lakwini secaratidak sadar'_'.
menjadi ‘cara: hidupnya:yang ‘baru. Kelak .
apabila dia :menjadi orangtua -(ibu - atay
ayah). pola-pola :hubungan. konversasional
inisecara:tidak sadar akan diterapkan :pula’
dalam: pergaulan sdengan -anak-anaknva:
Penjelasan tersebut disebut teori imitasi-atan
identifikasi. Menurutteori itu,:situasi:bela:
jar-mengajar .di kelas:memperkenalkan ke: .
pada anak didik svatu pola-interaksi:sosial
yang baru, vaitu interaksi antara orang de-
wasa dan anak, dalam mana orang dewasa
mengajukan pertanyaan/persoalan dan
anak harus menjawabnya untuk mempera»'
gakan pengetahuannya. Guru akan membe-
rikan pujlan apab:ia 3awabanﬁya benar dan
akan memberlkaﬂ korekm apabiia jawaban-

nya saiah Pola lﬂI secara leak sadar akan‘
dtadopm anak setelah mereka memadl
orangtua dan daterapkan dalam pergau}an—‘

nya dengan anak-anaknya. '

a8 00

"TRoberl A, ‘LeVing, "Iafluences of ~Women's
Schocling on:Maternal Behaviour in the Thiré World,”
Comparative Education Review 24 No. 2 (June 19803,
hal, 308,

 Seperti telah dicontohkan di depan, Je-
pang sebagm negara Asia yang mampu ien-.
capai kemajuan sosial ekonomi yang sangat
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'mengesankan, ternyata membangun pendi-,
dlkannya"dan“ asarnya yaxtu pendzdlkan
sekoiah ‘dalsar. ; Sejak tahun 191G <Jepang
-praktis telah seiesal dengan ‘kewajiban be-

laj ntuk pend:dlkan enam ‘tahun sekolah
dasa Atas 3andasax; penmdzkan dasar yang

kokoh dtu barulah dakembangkan pendldlk-.

" an menengah dan pendldlkan tingginya. Ki-
rany_ _:'keszakan dasar yang sudah terbukti
rhasil:itu patut: puia kita pérhatikan, Pen=

didikan"dasar pada jenjang:8D harus benar-
henar men}ada dasa:nya seluruh’ struktur

ban_gu_nan pendidikan:-formal:Ini:berarti,
bahwa pendidikan dasar pada jenjang SD itu
harus: {a). menampung 100% anak usia'SD;
dan (by :benar-benar memiliki kualitas:vang
tinggi; dan‘tidak-keropos.'Pendidikan dasar
vang demikianakan mempunyai dua peran-
an’penting:(a) menjadi:landasan yang kuat
untuk pendidikan menengah dan pendidikan
tinggi; dan{b) memberikan bekal kemandi-
rian anak:untuk: belajar seumur hidup. Ber-
dasarkan> pengamatanatas kondisi: pendi-
dikan:SD kita  pada saat -ini seperti telah
diuraikan di atas; tampaknya SD -kita saat
ini sebagian masih belum memenuhi ukuran
seperti-= yang  diinginkan : tddi. - Langkah-
langkah' apa saja-yang: periu dilakukan un-
tuk perbaxkannya‘? CENTRN T

Prospek

_ Dan pembzcaraan dl atas, urgensx pendl—
dﬁcan dasar pada_ jenjang SD untuk me-
nyongsong tahap tmggal landas sudahiah je-
Ias Langkah—langkah apa saja yang dapat
menjamkan SD sebagai pendichkan dasar

yang solid nntuk memasukz abad XXI men-
datang?

*: ANALISIS CSIS, ,};_990;5

1.: Berdasarkan PP Mo. 28 Tahun 1996, pen—
-didikan ‘dasar adalah pendidikan. 'sem~
~chbilan tahun yang-terdiri atas; enam tahun_
<80 dan tiga tahun. SLTP. yang merupa—
= kan: ‘satu kesatuan program yang dnkat
- -oleh satu tujuan:institusional. Oleh. kare-
+onacternyata: pendidikan 8D kita. ma51h
keropos maka kiranya dalam; }angk 'fl() _
.-tabun mendatang prioritas dlietakkan
a usaha’ menjadlkan pend:dlk
benar-benar solid, artinya: - :

:_'_a._ SD benar-benar telah menampung
___::100% anak usia SD secara terus—
. menerus tiap-tiap tahunnya,

b angka putus sekolah telah beihasﬂ

.'dztekan sekecil mungkm \

: c.'_._:angka menguiang kelas teiah berhasﬂ

_..._:.dztekan sekecil mungkin,

.. d, angka kegagaian studi (udak 1u1us)

44 telah berhasﬂ dltekaﬂ sekec:1l muﬁgkm

. pula, .

_e._angka melanjutkan studi ke Jenjang

. -SLTP telah dapat d;tmgkatkan sebe—

. sar _mungkin, bahkau semua . iulusan

8D d:usahakan 100% tertampung ch

.SLTP

- f. mutu proses belajar-mengajar teiah dx—

. _ltmgkatkan sedemikian, rupa sehmgga

' . pendidikan SD. benar~benar berkuah-
 tas tmggI

Apablla tahap ini telah tercapal, maka
perwujudan pendidikan dasar sembilan
tahun dapat diierapkan kepada semua
anak. -

2. Dalam ja.ngka waktu 10 tahun menda-

tang perlu dikembangkan SLTP sesuai
dengan jumlah dan mutu sebagai perwu-
judan pendidikan dasar sembilan tahun.
Ketimpangan vertikal yang besar antara

Dalam hubungan ini ada lima saran yang
d;kemuka%can di s;m yaltu

jumlah SD} dengan jumlah SLTP harus
diserasikan dahulu sebelum pendidikan
dasar sembilan tshun merupakan tun-




' ix_cbr;ii)_ﬁ_x'sr'frﬁz_qblbzkm DASAR

.--:;r-.:}tutan Pengembancan yang paling-urgen
untuk SLTP adalah: gedung sekolah,
ST, dan- sarana pendidlkan. :

o mhun. Pada saat ini. kurlkuium SD dan

o SLTP ‘masing-masing masih merupakan
}c_u_r;kulum yang berdiri sendiri. Di antara
k_éciuariya terdapat sangat banyak bi-
dang/materi pelajaran yang bersifat du-
plikasi, tumpang tindih, dan ketidak
serasian dalam mendukung safy fujuan
institusional pendidikan dasar. Pembe-
nahan kurikulum ini tidak mudah, dan
oleh karenanya harus telah beres sejak
sekarang.

o

Untuk menghadapi tantangan abad XXI
mendatang, harus telah ditetapkan sejak
sekarang bahwa guru untuk pendidikan
dasar harustah memiliki kualifikasi pen-
didikan sarjana (S1). Guru-guru tersebut
harus dipersiapkan melalui pendidikan
pada institusi pendidikan guru yvang ter
pilih, jumlahnya dibatasi, pendidikannya
dikontrol ketat dengan disiplin yang ting-
&i sehingga lulusan secara profesional ba-
ku. Guru-guru yang berpendidikan gaya

w5

-~ baru dni-harus’ diprioritaskan untuk - ch- _
tempatkan di daerah-daerah pelosok’ dan L

terpencil untuk menmgkatkau kuahtas_
pend}dlkan dasar secara berarn Guru--"
Buru yang berpendadlkan sar}ana ini di- .

- harapkan secara profesional mandiri. Dia -
akan mampu belajar sendiri: dengéh
menggunakan segala peluang yang ada’ d}_ E
" masyarakat sekitarnya. Dengan’ demtklan'. L

gurn-guru dengan kualifikasi seperti ity
hampir-hampir tidak memerlukan pena-
taran-penataran lagi. Ini akan berarti
penghematan biaya pendidikan yang sa-
ngat besar. Peningkatan kemampuan
profesionalitas guru-guru tersebut dapat
dilakukan melalui bahan-bahan tertulis
yang dikirimkan secara berkala kepada
mereka dalam bentuk jurnal atan ma-
jalah.

. Dengan mengisi pendidikan dasar dengan

guru-guru yang berkualifikasi sarjana,
maka SD dan SLTP dapat menjadi pusat
pengembangan masyarakat di sekitarnya.
Apabila Puskesmas dapat menjadi pusat
pengembangan masyarakat dalam bidang
gizi, kesehatan lingkungan, dan KB, ma-
ka SD dan SLTP akan berperanan seba-
gai pusat pengembangan sosial, ekonomi,
politik, dan budaya masyarakat di seki-
tarnya.
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